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 PENERAPAN PEMBELAJARAN MELALUI METODE  

PRACTICE THINK-SHARE RESITASI PADA MATA KULIAH  

ANALISA VEKTOR PADA MAHASISWA 

 

Riki Suliana 

email: riki.rangga@gmail.com  

STKIP PGRI BLITAR
 

 

Abstrak: Penerapan Pembelajaran Melalui Metode Practice Think-

Share Resitasi langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: (1) 

Practice  yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dimana 

mereka diberi satu materi yang membutuhkan latihan tertentu yang 

sebelumnya telah dirancang untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan dan meningkatkan ketangkasan dalam menguasai materi 

yang telah diajarkan. (2) Think- Share yaitu mahasiswa secara 

(kelompok) dan berpasangan mempelajari, menyelesailan 

permasalahan  yang ada melaui Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) 

yang dirancang dalam upaya meningkatkan pemahamannya terhadap 

materi pembelajaran yaitu  analisa vektor. (3) Resitasi dimana 

mahasiswa secara mandiri dan kreatif yaitu menciptakan suatu pikiran 

baru (melalui menyelesaikan tugas-tugas), berkomunikasi dengan 

kelompok (pasangan) nya untuk mengabungkan berbagai ide, 

keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan dalam menemukan 

berbagai cara penyelesaian dan penyelesaiannya beragam pada materi 

analisa vektor.  

Pembelajaran yang digunakan dengan Melalui Metode 

Practice Think-Share Resitasi Pada Mata Kuliah Analisa Vektor dapat 

dikatakan sudah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi di 

akhir pembelajaran mencapai taraf ketuntasan klasikal 90%.  angka ini 

cukup besar karena dari 10 mahasiswa ada 9 orang saja yang nilainya 

dibawah kreteria dan yang sudah tuntas belajar. Berdasarkan tabel 4.6, 

Rata-rata lembar kerja kelompok pada akivitas 1 pada LKM 1 adalah 

79, akivitas 2 pada LKM 2 adalah 82, akivitas 3 pada LKM 3 adalah 

84,7,, dan akivitas 4 pada LKM 4 adalah 83, atau rata-tara lembar 

kerja adalah 82 yang berarti baik. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Practice Think-Share Resitas, analisa vektor  

   

Abstract: Application of Learning Through Practice Think-Share 

Method Recitation steps are as follows: (1) Practice is learning that is 

centered on students where they are given one material that requires 

certain exercises that have been previously designed to develop skills 

and increase dexterity in mastering material that has been taught. (2) 

Think-Share, namely students in groups and in pairs study, solve 

existing problems through Student Activity Sheets (LKM) which are 

designed in an effort to increase their understanding of learning 

material, namely vector analysis. (3) Recitation where students 

mailto:riki.rangga@gmail.com
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independently and creatively are creating a new thought (through 

completing assignments), communicating with the group (pair) to 

combine various ideas, information, concepts, experiences, and 

knowledge in finding various ways of completion and completion 

vary in vector analysis material. 

The learning used through the Recitation Think-Share Practice 

Method in the Vector Analysis Course can be said to have been 

successful. This can be seen from the results of the evaluation at the 

end of learning reaching the classical completeness level of 90%. This 

figure is quite large because of the 10 students there are only 9 people 

whose grades are below criteria and who have finished studying. 

Based on table 4.6, the average worksheet of groups on activity 1 on 

MFI 1 is 79, activity 2 on LKM 2 is 82, activity 3 on LKM 3 is 84.7, 

and activity 4 on LKM 4 is 83, or average tare worksheet is 82 which 

means good. 

 

Keywords: Implementation, Recitation Think-Share Practice, vector 

analysis 

 

PENDAHULUAN

Analisis Vektor) 

dalam matematika adalah salah satu 

cabang ilmu yang mempelajari 

analisis riil dari vektor dalam dua 

atau lebih dimensi. Cabang ilmu ini 

sangat berguna bagi para insinyur 

dan fisikawan dalam menyelesaikan 

masalah karena mengandung teknik-

teknik dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan vektor. 

Pemahaman konsep vektor yang baik 

diperlukan guna memudahkan 

mahasiswa dalam mempelajari topik-

topik berikutnya pada pembelajaran 

fisika (Nguyen & Meltzer, 2003). 

Pemahaman vektor yang baik dan 

benar akan memberi dampak pada 

pemahaman konsep topik-topik 

mekanika dengan baik diantaranya 

kinematika, dinamika partikel, dan 

dinamika rotasi. Ketepatan 

penyelesaian permasalahan pada 

topik mekanika dipengaruhi oleh 

ketepatan dalam operasi vektor.  

Ketidakmampuan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal dengan 

tepat tidak hanya dipengaruhi oleh 

kesalahan konsep. Kemungkinan lain 

dikarenakan pengetahuan mahasiswa 

yang belum utuh, dimana 

pengetahuan yang dimiliki sifatnya 

berupa potongan-potongan 

pengetahuan yang terpisah satu sama 

lain (Docktor & Mestre, 2014; 

Hammer, 2000). Pemahaman 

mahasiswa pada topik vektor yang 

masih keliru perlu dianalisis sebagai 

dasar pengembangan pembelajaran 

vektor yang tepat. Pembelajaran 

yang tepat diharapkan mampu 

menghasilkan mahasiswa dengan 

pemahaman konsep yang lebih baik.  

Penguasaan materi analisa 

vektor masih belum cukup terpenuhi. 

Berdasar masukkan dari pengampu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Vektor
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mata kuliah analisa vektor yang 

terdahulu, beberapa catatan kesulitan 

yang dialami pada saat pembelajaran 

adalah (1) interaksi antara dosen 

dengan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran tidak maksimal; (2) 

diskusi yang dilakukan tidak 

maksimal; (3) dosen masih 

mendominasi dan mahasiswa hanya 

menunggu pemberian tugas dari 

dosennya. Proses pembelajaran 

belum diarahkan untuk kegiatan 

belajar secara aktif, dimana 

mahasiswa harus mampu 

membangun sendiri pengetahuannya. 

Dengan kondisi tersebut 

mengakibatkan mahasiswa kurang 

mampu berfikir logis, kritis, kreatif 

dalam memecahkan masalah. 

Pengembangan pikiran yang 

kreatif, kritis, dan berdaya cipta 

mahasiswa diharapkan mampu aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Ketika 

mahasiswa belajar dengan aktif, 

berarti mahasiswa mendominasi 

aktivitas pembelajaran. Dengan ini 

mereka akan secara aktif berpikir, 

untuk menemukan ide pokok dari 

materi kuliah, menyelesaikan 

persoalan, atau mengaplikasikan apa 

yang baru mereka pelajari ke dalam 

satu persoalan yang ada dalam 

kehidupan nyata. Dengan belajar 

aktif ini, mahasiswa diajak untuk 

turut serta dalam semua proses 

pembelajaran, tidak hanya mental 

tetapi juga melibatkan fisik. Dengan 

cara ini biasanya mahasiswa akan 

merasakan suasana yang lebih 

menyenangkan sehingga hasil belajar 

dapat dimaksimalkan.  

Dalam sistem perkuliahan 

dikenal yang namanya SKS atau 

satuan kredit semester. Sks dapat 

dikatakan sebagai "bobot" yang 

dibebankan dalam setiap mata 

kuliah. Rata-rata besar sks dalam 

sebuah mata kuliah adalah 2-3 sks. 

Bobot 1 sks sama dengan 1 jam 

kegiatan terjadwal seperti pertemuan 

tatap muka dengan dosen, lalu 1-2 

jam kegiatan tugas terstruktur dan 1-

2 jam kegiatan belajar mandiri 

seperti membaca buku referensi. Jika 

kita hitung bobot 1 sks yang 

dibebankan dalam mata kuliah setara 

3 jam belajar setiap minggu selama 

satu semester. Jika bobot rata-rata 

sks dalam mata kuliah adalah 3 sks, 

maka beban belajar yang diterima 

dalam mata kuliah tersebut adalah 9 

jam setiap minggu dalam satu 

semester. Selama sembilan jam 

beban belajar tersebut, durasi 

pembelajaran tatap muka hanya 2 - 3 

jam saja setiap minggunya dan enam 

jam selebihnya akan lakukan 

dirumah. 

Ketika dosen memberi tugas, 

(tugas akademis) maka para 

mahasiswa mengkerut dahinya dan 

merasa sangat berat 

menyelesaikannya. Mereka kurang 

menyadari pentingnya tugas bagi 

penguasaan materi kuliah. Agar 

mahasiswa menyelesaikan tugas 

sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan, biasanya dosen memberi 

iming-iming misalnya dengan 

membuat porsi tugas cukup 

signifikan kontribusinya dalam 

penentuan nilai total. Dosen 

memberikan motivasi agar 
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mahasiswa dapat mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan baik. Dengan 

demikian mahasiswa dapat 

bertanggung jawab dengan tugasnya, 

selain itu mereka menjadi lebih 

paham materi ajar.  

Bentuk tugas akademis di 

perkuliahan dibedakan menjadi 

beberapa macam biasanya ada tugas 

individu, tugas kelompok dan tugas 

akhir. Untuk tugas individu dan tugas 

kelompok sering melakukannya di 

sekolah dulu, secara teknis mungkin 

bisa dikatakan sama dengan tugas 

yang ada disekolah. Tapi dari segi 

bobot, tugas individu dan tugas 

kelompok dalam perkuliahan 

umumnya lebih berat daripada tugas 

di sekolah.  

Sa’dijah (2006:12) menyatakan 

bahwa “Think Pair Share adalah 

suatu metode pembelajaran yang 

memberi siswa waktu untuk berfikir 

dan merespon serta saling bantu satu 

sama lain. Model pembelajaran 

Think Pair Share adalah jenis 

pembelajaran yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa 

(Singgih et al 2014). “Using think 

pair share techniques and informal 

groups stimulate student inter- est in 

and understanding of the subject 

matter. Structuring these activities 

aro- und in-class exercises helps 

provide a consistency to their 

implementation, and increases the 

attendance and participati- on 

during class.”(Yuretich, R.F, et al, 

2001). Karakteristik model Think 

Pair Share siswa dibimbing secara 

mandiri, berpasangan, dan saling 

berbagi untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

Metode pemberian tugas dan 

resitasi adalah suatu metode 

pengajaran dengan pemberian tugas 

kepada siswa dalam rentangan waktu 

tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar dan hasilnya 

dipertanggungjawabkan kepada guru 

yang bersangkutan. Tugas yang 

paling sering diberikan dalam 

pembelajaran adalah tugas pekerjaan 

rumah yang diartikan sebagai latihan 

menyelesaikan soal-soal. Tugas-

tugas yang dimaksud di sini adalah 

tugas menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan soal-soal yang 

disusun dalam LKM yang dibagikan 

kepada setiap siswa. Siswa dapat 

pula mempelajari lebih dulu topik 

yang akan dibahas; menyuruh 

mencari bukti lain dari sebuah 

teorema; atau menyuruh membaca 

sejarah suatu peristiwa. Adapun 

pemberian tugas pada siswa harus 

berdasarkan pada perencanaan yang 

efektif dan terpadu. Artinya setiap 

pemberian tugas harus berorientasi 

pada tujuan pembelajaran serta harus 

bermanfaat bagi siswa. Tugas yang 

diberikan pada siswa harus bersifat 

fleksibel dan perlu dikoordinasikan 

(terpadu). 

Ada beberapa kelebihan dari 

penggunaan metode pemberian 

tugas dan resitasi (Djamarah dan 

Zain, 2006:87), yaitu sebagai 

berikut.a) Lebih merangsang siswa 

dalam melakukan aktivitas belajar 

individual ataupun kelompok, 

sehingga menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. b) Dapat 
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mengembangkan kemandirian siswa 

di luar pengawasan guru, karena 

dengan pemberian tugas siswa dapat 

memperoleh pengetahuan dan 

informasi baik dari internet maupun 

diskusi kelompok.c) Dapat membina 

tanggung jawab dan disiplin siswa. 

Jadi, kelebihan metode pemberian 

tugas dan resitasi adalah siswa 

dilatih untuk bertanggung jawab baik 

individu maupun kelompok, 

memupuk keberanian mengambil 

keputusan atau tindakan, dan belajar 

mandiri melalui teman sebaya, 

membaca buku-buku yang relevan, 

dapat mengamati langsung atau 

observasi. Untuk itu guru 

membebaskan siswa untuk 

mengeluarkan ide atau gagasan yang 

dimiliki siswa. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti ingin melaksanakan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Melalui Metode 

Practice Think-Share Resitasi Pada 

Mata Kuliah Analisa Vektor di 

STKIP PGRI Blitar Tahun Akademik 

2018/2019 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Bogdan dan 

Taylor (dalam Moleong, 2008: 4) 

mendefinisikan “Metode kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.” Sejalan dengan pendapat 

tersebut Moleong (2008: 6) 

menyatakan “Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami kejadian 

(fenomena) tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-

lain secara utuh dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa”. Jadi dalam pendekatan ini 

penelitian diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara menyeluruh 

yang menyangkut semua kegiatan 

yang dilakukan baik oleh peneliti 

maupun subjek yang diteliti.  

 Instrumen penelitian adalah 

alat pengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen sebagai berikut: (1) 

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) 

diberikan kepada mahasiswa untuk 

setiap pertemuan. Setiap kelompok 

mengerjakan tugas mandiri secara 

individu atau kelompok . Hasil tugas 

setiap pertemuan dianalisis dan 

diberikan skor berdasarkan pedoman 

penskoran yang telah dibuat. Rata-

rata skor yang diperoleh dalam satu 

siklus akan dinyatakan pada kriteria 

hasil tugas dan (2) Tes. Menurut 

Kunandar (2008: 186) “tes adalah 

sejumlah pertanyaan yang 

disampaikan pada seseorang atau 

sejumlah orang untuk 

mengungkapkan keadaan atau 

tingkat perkembangan salah satu atau 

beberapa aspek psikologis di dalam 

dirinya”. Tes dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi tentang 

penguasaan siswa terhadap materi 

analisa vektor. Tes dilakukan pada 

akhir tindakan untuk melihat 
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kemajuan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, serta digunakan untuk 

mengukur keberhasilan belajar siswa 

dalam periode waktu tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Pembelajaran 

Melalui Metode Practice Think-

Share Resitasi Pada Mata Kuliah 

Analisa Vektor pada Mahasiswa 

STKIP PGRI Blitar bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas secara mandiri dan kelompok. 

Penerapan pembelajaran yang 

diawali melalui tahap Practice yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dimana peserta didik 

dihadapkan pada satu materi yang 

membutuhkan latihan tertentu yang 

sebelumnya telah dirancang oleh 

guru yang bersangkutan untuk 

mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang ada pada diri 

peserta didik dan meningkatkan 

ketangkasan peserta didik dalam 

menguasai materi yang telah 

diajarkan. Selanjutnya pada tahap 

Think- Share dimana mahasiswa 

secara (kelompok) dan berpasangan 

diminta untuk mempelajari, 

menyelesailan permasalahan  yang 

ada melaui Lembar Kegiatan 

Mahasiswa (LKM) yang dirancang 

berdasarkan tahapan Practice, 

Think- Share dan Resitasi dalam 

upaya meningkatkan pemahamannya 

terhadap materi pembelajaran yaitu  

analisa vektor. Terakhir tahapan 

Resitasi dimana mahasiswa diminta 

mandiri dan kreatif yaitu 

menciptakan suatu pikiran baru 

(melalui menyelesaikan tugas –

tugas), berkomunikasi dengan 

kelompok (pasangan) nya untuk 

mengabungkan berbagai ide, 

keterangan, konsep, pengalaman, dan 

pengetahuan dalam menemukan 

berbagai cara penyelesaian dan 

penyelesaiannya beragam pada 

materi analisa vektor.  

Adapun rincian tujuan yang 

ingin dicapai pada setiap aktivitas 

yaitu mahasiswa diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

dengan materi 1) vektor dan skalar, 

2) vektor satuan, 3) perkalian titik, 4) 

perkalian silang dan Perkalian 

Rangkap Tiga. Selanjutnya aktivitas 

terakhir yaitu tes akhir. Bentuk tes 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bentuk tes uraian. Alokasi 

waktu 2 × 50 menit, agar dapat 

memperoleh hasil yang akurat pada 

pelaksanaan tes mahasiswa diawasi 

dengan ketat. 

 

Pembahasan  

Penerapan Pembelajaran pada 

Materi vektor dan skalar, komponen 

vektor dan operasi dasar vektor. 

Melalui LKM 1 yang 

dibagikan, masing –masing 

kelompok menyelesaikan 

permasalahan sesuai yang ditetapkan. 

Pada tahap Practice, mahasiswa 

diminta untuk secara aktif 

menyelesaikan 3 ( tiga) soal vektor 

secara analitis dan grafis sedangkan 

pada Think-Share, mahasiswa 

diminta untuk secara aktif 

menyelesaikan 2 ( dua) soal 

pembuktian vector dan pada tahap 
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Resitasi, mahasiswa diberi tugas 

individu. 

Secara keseluruhan, sebaian besar 

mahasiswa (85,0 %) telah memahami 

konsep vektor dan skalar, komponen 

vektor dan operasi dasar vektor.  

Berikut adalah gambar contoh hasil 

kerja mahasiswa 

 

 

 

 

Mahasiswa salah dalam 

membuktikan karena untuk skalar 

m tidak secara umum bilangan real 

tetapi dipilih dengan nilai tertentu. 

Mahasiswa sudah tepat dalamn  

membuktikan m (bilangan real ) 

sudah secara umum 

 

 

Berdasarkan hasil kerja sesuai 

gambar 1 terlihat bahwa mahasiswa 

sudah mampu menyelesaikan dengan 

benar. Walaupun gambarnya yang 

dibuat kurang cukup dalam 

pengambilan skala. Tetapi pada saat 

mahasiswa membuktikan soal sifat 

aljabar vektor khususnya pada 

perkalian vektor dan skalar, ada yang 

membuktikan secara umum  adan 

ada yan membuktikan melalui 

memilih suatu bilangan 

 

 

Penerapan Pembelajaran pada 

materi vektor satuan, komponen 

vektor dan vektor komponen serta 

himpunan vektor kolinear dan tak 

kolinear 

Gambar 1 : Hasil Kerja Kelompok Practice LKM1 No.3 dan Resitasi LKM1 

No.3 
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Melalui LKM 2 yang 

dibagikan, masing –masing 

kelompok menyelesaikan 

permasalahan sesuai yang ditetapkan. 

Pada tahap Practice, mahasiswa 

diminta untuk secara aktif 

menyelesaikan 5 (lima) soal vektor 

satuan, komponen vektor dan vektor 

komponen serta himpunan vektor 

kolinear dan tak kolinear, sedangkan 

pada Think-Share, mahasiswa 

diminta untuk secara aktif 

menyelesaikan menyelesaikan 4 

(Empat) soal aljabar vektor dan 

vektor satuan.dan pada tahap 

Resitasi, mahasiswa diberi tugas 

individu. 

Berikut adalah gambar contoh hasil 

kerja mahasiswa 

  

  

 

.  

Secara keseluruhan, sebaian 

besar mahasiswa (86,0 %) telah 

memahami konsep Secara 

keseluruhan, sebaian besar 

mahasiswa (86,0 %) telah memahami 

konsep vektor dan skalar, komponen 

vektor dan operasi dasar vektor.  

 

Penerapan Pembelajaran pada 

materi Perkalian Titik. 

Melalui LKM 3 yang dibagikan, 

masing –masing kelompok 

menyelesaikan permasalahan sesuai 

yang ditetapkan. Pada tahap 

Practice, mahasiswa diminta untuk 

secara aktif menyelesaikan 2  soal 

yang terdiri dari 1 (Satu) soal untuk 

kelompok dan memilih 1 soal untuk 

tugas individu yang memilih dari 9 

soal yang diberikan tentang Perkalian 

Titik sedangkan pada Think-Share, 

Think-Share ini, mahasiswa 

diberikan permasalahan yang 

berbeda pada masing-masing yang 

berbeda.dan pada tahap Resitasi, 

mahasiswa diberi tugas individu. 

Gambar 2 : Hasil Kerja Kelompok Practice LKM2 dan Think-Share 

LKM2 No.2 
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Berikut adalah gambar contoh hasil 

kerja mahasiswa 

 

1. Diketahui dua buah vector yang 

dinyatakan dalam bentuk sebagai 

berikut :  

A = 3i + j + 2k dan B = i - 2 j - 

4k 

Tentukan: 

a). Panjang vektor a atau a 

 

 

 

 

 

 

 

b). Vektor satuan b 

 

 

 

 

 

 

 

 

c). Panjang 

proyeksi a 

pada b 

 

 

 

 

 

 

 

d). Vektor proyeksi b pada a 
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e).Perkalian titik antara dua vektor a dan b ( a . b ) 

 

 

 

 

 

 

f). Perkalian 

silang antara 

dua vektor a dan b ( a x b ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jawaban yang 

diberikan oleh mahasiwa, terlihat 

bahwa mahasiswa sudah dapat 

menyelesaukan permasalahan dengan 

benar. Jawaban yang dituliskan 

sudah lengkap dengan sistematika 

yang runtut, sehingga jawaban yang 

ditulis menjadi cukup jelas dan 

benar. Dengan masalah yang berbeda 

untuk setiap mahasiswa, mereka 

mampu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa mereka mampu 

berbagi pendapat (sharing) dengan 

pasangannya. 

 

Penerapan Pembelajaran pada 

materi Perkalian Silang dan 

Perkalian Rangkap Tiga 

Pada tahap Practice, mahasiswa 

diminta untuk secara aktif 

menyelesaikan 5 (Lima) soal untuk 

kelompok, sedangkan Think-Share 

ini, mahasiswa diminta untuk secara 

memilih secara acak 1 nomor soal 

dari 9 soal yang diberikan untuk 

diselesaikan bersama pasangan 

(kelompoknya). Penugasan (Resitasi) 

yang sama atau berbeda antar 

individu agar masing-masing 

berkreasi dan inovatif dalam 

memberikan jawaban. Soal yang 

diberikan bervariatif tentang 

penerapan perkalian silang dan titik 

seperti menentukan volume 

paralelipipedum, luas jajaran 

genjang, dan luas segitiga 

 

Berikut adalah gambar contoh hasil 

kerja mahasiswa 

1. Volume paralelipipedum 
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Untuk menentukan volume 

paralelipipedum digunakan 

rumus: 

A.  (B X C) = |
      
      
      

| 

Pada vektor A = A1i + A2 j + A3 

k , B = B1i + B2 j + B3 k  dan C = 

C1i + C2 j + C3 k . 

a. Tentukanlah volume 

paralelipipedum dengan 

rusuk –rusuknya adalah 

vektor –vektor : A = 2i + 2j + 

3k, B = - i +2j – k dan    C = 

5i +j + 2k 

 

 

 

 

b. Tentukanlah volume paralelipipedum dengan sisi-sisnya dinyatakan oleh 

vektor –vektor : A = 2i -3j + 4k, B = i +2j – k dan C = 3i - j + 2k 

 

 
 

Berdasarkan contoh jawaban 

yang diberikan oleh mahasiwa, 

terlihat bahwa mahasiswa sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan benar. Dengan diberikan 

pemasalahan yang berbeda untuk 

setiap mahasiswa, mahasiswa 

mampu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan hasil 

penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Deskripsi Penerapan 

pembelajaran melalui metode 

Practice Think-Share Resitasi 

pada mata kuliah Analisa Vektor 
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pada Mahasiswa STKIP PGRI 

Blitar.  

Sebagaimana dijelaskan 

pada awal kegiatan penelitian 

bahwa penelitian ini 

memfokuskan pada penerapan 

pembelajaran dimana mahasiswa 

secara berpasangan berlatih 

(Practice) beberapa 

permasalahan awal.hal ini 

bertujuan bahawa mahasiswa 

diharapkan secara individu 

ataupun dengan kelompoknya 

mampu mempelejari materi ( 

materi dan permasalahan awal 

dirancang dengan kategori yang 

lebih mudah ataupun masih 

seperti contoh). Pada tahap 

Think-Share permasalahan yang 

dirancang untuk diselesaikan 

mahasiswa dalam kategori cukup 

( masalah suadah pada tingkat 

mengembangkan berdasarkan 

contoh) sedangkan pada tahap 

Resitasi, mahasiswa diharapkan 

secara individu atapun kelompok 

sudah mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam kategori 

analisa atau penerapan.. 

mahasiswa secara mandiri atau 

berkelomok diminta untuk 

mempelajari, menyelesailan 

permasalahan  yang ada melalui 

lembar kegiatan (LKM) pada 

setiap aktivitas yang dirancang 

berdasarkan tahapan Metode 

Practice Think-Share Resitasi 

dalam upaya meningkatkan 

pemahamannya terhadap materi 

pembelajaran yaitu  analisa 

vektor  

Setiap aktivitas, tugas 

menyelesaikan permasalahan 

secar individu atau kelompok 

selalu berubah (pasangan atau 

kelompok berubah-ubah), hal ini 

bertujuan agar mahasiswa 

mampu bersharing pendapat 

dengan siapapun. Setelah 

kegiatan berdiskusi secara 

berkelompok selesai. Peneliti 

(guru) mengambil jawaban 

masing - masing kelompok. Hasil 

diskusi kelompok diberikan 

kepada peneliti untuk diberikan 

penilaian (tanggapan). 

Selanjutnya dipilih satu 

kelompok yang 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas dan 

kelompok lain memberikan 

pendapat atau masukkan. Melalui 

think–share yaitu diskusi dan 

dialog interaktif antar kelompok, 

semua mahasiswa diajak untuk “ 

berpikir dan mampu memberikan 

pendapatnya dan menerima 

pendapat orang lain”.  

Pada awal pelaksanaan 

Penerapan pembelajaran melalui 

metode Practice Think-Share 

Resitasi pada mata kuliah Analisa 

Vektor pada Mahasiswa STKIP 

PGRI Blitar, kegiatan 

pembelajaran tergolong belum 

maksimal. Mahasiswa masih 

harus menyesuaikan diri dengan 

teman-temannya (karena 

kelompok yang berubah-ubah), 

cara pengajaran atau model 

pembelajaran yang belum pernah 

mereka terima. Dengan 

memberikan motivasi yang tinggi 
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dan keinginan untuk aktif serta 

tertarik dalam menerima sesuatu 

yang baru membuat mereka 

terlihat antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran ini. Pada 

aktivitas berikutnya mahasiswa 

sudah mampu menyesuaikan, 

artinya mereka sudah mampu 

berkomunikasi dengan semua 

mahassiawa walaupun kelompok 

beriganti-ganti. 

Adapun langkah-langkah 

Penerapan pembelajaran melalui 

metode Practice Think-Share 

Resitasi pada mata kuliah Analisa 

Vektor pada Mahasiswa STKIP 

PGRI Blitar adalah sebagai 

berikut: 

a. Practice 

Pada tahap ini mahasiswa 

melakukan kegiatan berlatih 

secara individu  atau kelompok 

menyelesaikan permasalahan dari 

beberapa permasalahan yang 

dibagikan. Helmiati (2012: 75) 

menyebutkan bahwa “Metode 

latihan adalah suatu metode 

mengajar dengan memberikan 

kegiatan latihan ketrampilan 

secara berulang kepada peserta 

didik agar siswa memiliki 

ketrampilan yang lebih tinggi 

terkait materi dipelajari”. Jadi 

tahap ini digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan 

mahasiswa dalam berlatih 

memecahkan masalah dan 

berinteraksi dengan sesama.  

Dengan memberikan 

permasalahan pada mahasiswa 

untuk dipecahkan maksudnya, 

mahasiswa dengan rasa ingin 

tahu tinggi dalam diri mahasiswa 

sehngga memiliki tanggung 

jawab untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Masalah harus 

tumbuh dari dalam diri sesuai 

dengan taraf kemampuannya. 

Menurut Krames (dalam Wena, 

2009: 60) “Untuk meningkatkan 

keberhasilan mahasiswa dalam 

menyelesaikan suatu 

permasalahan hendaknya guru 

memberikan 4 tahap pemecahan 

masalah yaitu (a) Memahami 

masalahnya, (b) Membuat 

rencana penyelesaian, (c) 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan (d) Memeriksa 

kembali, pengecekan hasilnya”. 

b. Think (berfikir secara 

individual) 

Pada tahap Think, 

menurut (Arends: 2008), guru 

mengajukan sebuah pertanyaan 

atau  isu yang terkait dengan 

pelajaran, dan meminta siswa-

siswanya untuk menggunakan 

waktu beberapa menit untuk 

memikirkan sendiri tentang 

jawaban dari masalah tersebut. 

Siswa perlu diajari bahwa 

berbicara tidak menjadi bagian 

dari waktu berpikir. Pada tahapan 

ini, siswa sebaiknya menuliskan 

jawaban mereka pada lembar 

kartu soal yang sudah diberikan, 

hal ini karena guru tidak dapat 

memantau semua jawaban siswa 

secara detail ketika proses 

pembelajaran, sehingga melalui 

catatan tersebut guru dapat 

mengetahui jawaban yang harus 

diperbaiki atau diluruskan di 
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akhir pembelajaran. Dalam 

menentukan batasan waktu untuk 

tahap ini, guru harus 

mempertimbangkan pengetahuan 

dasar siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan, jenis 

dan bentuk pertanyaan yang 

diberikan, serta jadwal 

pembelajaran untuk setiap kali 

pertemuan 

c. Tahap Berpasangan (Pair) 

Pada pembelajaran ini 

peneliti meminta mahasiswa 

untuk berpasangan dengan teman 

sebangkunya (secara acak) untuk 

berdiskusi membahas materi 

sssuai dengan aktivitasnya. Pada 

tahap berpasangan siswa saling 

bertukar pendapat sehingga 

mereka menemukan konsep 

mengenai materi analisa vektor. 

Menurut (Arends: 2008) pada 

tahap ini guru meminta siswa 

untuk berpasang-pasangan dan 

mendiskusikan segala apa yang 

sudah mereka pikirkan. Interaksi 

selama periode ini dapat berupa 

saling berbagi jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan atau 

berbagi ide bila sebuah isu 

tertentu diidentifikasi. Menurut 

Hamdayama (2014: 202-203), 

guru mengelompokkan 

mahasiswa secara berpasangan. 

Dalam tahap ini mereka diminta 

untuk berpasangan karena 

bertujuan untuk bisa 

mempermudah untuk 

menyelesaikan persoalan yang 

diberikan oleh guru kepada 

siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Herdian (dalam 

Shoimin 2016: 119), “Model 

Pair Checks merupakan model 

pembelajaran di mana siswa 

saling berpasangan dan 

menyelesaikan persoalan yang 

diberikan”. Model pembelajaran 

ini juga untuk melatih rasa sosial 

mahasiswa, kerja sama, dan 

kemampuan memberi penilaian. 

Model ini bertujuan untuk 

melatih kerjasama, pengalaman, 

kekompakan antara individu satu 

dengan yang lain sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menuangkan ide, pikiran, 

pengalaman, dan pendapatnya 

dengan benar.  

d. Share (berbagi jawaban 

dengan pasangan lain atau 

seluruh kelas) 

Pada langkah ini, menurut 

(Arends: 2008) dalam langkah 

terakhir ini, guru meminta 

pasangan-pasangan siswa untuk 

berbagi sesuatu yang sudah 

dibicarakan bersama 

pasangannya masing-masing 

dengan seluruh kelas. Lebih 

efektif bagi guru untuk berjalan 

mengelilingi ruangan, dari satu 

pasangan ke pasangan lain 

sampai sekitar seperempat atau 

separuh pasangan berkesempatan 

melaporkan hasil diskusi mereka. 

Pada langkah ini, kelas 

dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk berdiskusi untuk 

memecahkan suatu masalah, 

setelah itu hasil diskusi 

dipresentasikan. Menurut 

Helmiati, (2012: 66) adalah 

“Diskusi dimaknai sebagai proses 
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perlibatan dua orang peserta atau 

lebih untuk berinteraksi saling 

bertukar pendapat, dan atau 

saling mempertahankan pendapat 

dalam pemecahan masalah 

sehingga mendapatkan 

kesepakatan di antara mereka”. 

Pada kegiatan 

pembelajaran di kelas siswa 

sudah dapat melaksanakan 

kegiatan diskusi dan mengetahui 

tugas dan perannya dalam 

kelompok dengan baik. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan diskusi dengan 

kelompok maupun diskusi 

dengan teman sebaya, siswa lebih 

mudah dalam menerima materi 

sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan mudah.  

Hal ini merupakan 

penyempurnaan dari langkah-

langkah sebelumnya, dalam arti 

bahwa langkah ini menolong agar 

semua kelompok menjadi lebih 

memahami mengenai pemecahan 

masalah yang diberikan 

berdasarkan penjelasan kelompok 

yang lain. Hal ini juga agar siswa 

benar-benar mengerti ketika guru 

memberikan koreksi maupun 

penguatan di akhir pembelajaran. 

Pada tahap think –share , 

mahasiswa berdiskusi bersama 

kelompok ( pasangannya). 

Menurut Djamarah dan Zain 

(2010: 87) “Metode diskusi 

adalah cara penyajian 

pembelajaran, dimana siswa-

siswa dihadapkan kepada suatu 

masalah yang bisa berupa suatu 

pernyataan yang bersifat 

problematis untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama”. Diskusi 

tidak sama dengan berdebat. 

Diskusi selalu diarahkan kepada 

pemecahan masalah yang 

menimbulkan berbagai macam 

pendapat dan pada akhirnya 

diambil suatu kesimpulan yang 

dapat diterima oleh anggota 

dalam kelompoknya.  

Menurut Ahmadi dan 

prasetya (2005: 58-59) “Diskusi 

dilakukan (1) Bila ada soal, 

sebaiknya pemecahannya 

diserahkan pada murid, (2) Untuk 

mencari keputusan suatu 

masalah, (3) Untuk menimbulkan 

kesanggupan anak didik dalam 

merumuskan pikirannya secara 

teratur sehingga dapat diterima 

orang lain, (4) Membiasakan 

anak didik mendengar pendapat 

orang lain meskipun berbeda 

dengan pendapatnya sendiri”.  

Pada dsikusi ini 

mahasiswa diharapkan dapat 

mengungkapkan pendapat. Setiap 

individu (mahasiswa) diberi 

kebebasan untuk mengungkapkan 

pendapatnya. Dari setiap ide 

yang diungkapkan, mereka 

diminta mampu untuk 

memberikan alasan. 

Pengungkapan pendapat 

didasarkan kepada data yang 

diperoleh, pada langkah ketiga 

diatas. “Walaupun masalah itu 

belum jelas jawabannya, kita 

dapat menduga alternatif 

jawabannya. Setelah memilki 

hipotesis, barulah kita mencari 

bukti-bukti, apakah hipotesis 
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tersebut benar atau tidak. Ada 

kemungkinan kita mempunyai 

lebih dari satu hipotesis, mungkin 

semua hipotesis itu tidak benar, 

sehingga harus mencari hipotesis 

yang baru (Ahmadi dan Prasetya, 

2005: 75)”. Hipotesis memberi 

arah kepada kita dalam mencari 

bahan keterangan guna 

memecahkan masalah itu. Agar 

masalah dapat dipecahkan secara 

efektif, hipotesis itu harus pula 

dirumuskan sejelas mungkin. 

e. Resitasi 

Resitasi merupakan tugas 

yang harus 

dipertanggungjawabkan di muka 

umum baik di kelas maupun di 

tempat lain (KBBI, 2007: 952). 

Sedangkan menurut Djamarah 

dan Zain (2006:96), metode 

resitasi (penugasan) adalah 

metode penyajian bahan dimana 

guru memberikan tugas tertentu 

agar siswa melakukan kegiatan 

belajar. Metode pemberian 

Resitasi adalah suatu metode 

pengajaran dengan pemberian 

tugas kepada mahasiswa dalam 

rentangan waktu tertentu agar 

mereka melakukan kegiatan 

belajar dan hasilnya 

dipertanggungjawabkan kepada 

pengajar yang bersangkutan 

Resitasi dapat mengembangkan 

kreativitas siswa. Melalui 

pemberian tugas, mahasiswa 

mampu mengembangkan pola 

pikir dalam mengungkapkan 

pendapat dan ide untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan 

2. Hasil evaluasi siswa melalui 

Penerapan Pembelajaran 

Melalui Metode Practice 

Think-Share Resitasi Pada 

Mata Kuliah Analisa Vektor  

Hasil evaluasi di akhir 

pembelajaran mencapai taraf 

ketuntasan klasikal 90%.  angka 

ini cukup besar karena dari 10 

mahasiswa ada 9 orang saja yang 

nilainya dibawah kreteria dan 

yang sudah tuntas belajar . 

Berdasarkan tabel 4.6, 

Rata-rata lembar kerja kelompok 

pada akivitas 1 pada LKM 1 

adalah 79, akivitas 2 pada LKM 

2 adalah 82, akivitas 3 pada 

LKM 3 adalah 84,7,, dan akivitas 

4 pada LKM 4 adalah 83, atau 

rata-tara lembar kerja adalah 82 

yang berarti baik.  

 

KESIMPULAN 

Penerapan Pembelajaran 

Melalui Metode Practice Think-

Share Resitasi langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: (1) Practice  

yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dimana peserta 

didik dihadapkan pada satu materi 

yang membutuhkan latihan tertentu 

yang sebelumnya telah dirancang 

oleh guru yang bersangkutan untuk 

mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang ada pada diri 

peserta didik dan meningkatkan 

ketangkasan peserta didik dalam 

menguasai materi yang telah 

diajarkan. (2) Think- Share dimana 

mahasiswa secara (kelompok) dan 

berpasangan diminta untuk 

mempelajari, menyelesailan 
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permasalahan  yang ada melaui 

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) 

yang dirancang berdasarkan tahapan 

Practice, Think- Share dan Resitasi 

dalam upaya meningkatkan 

pemahamannya terhadap materi 

pembelajaran yaitu  analisa vektor. 

(3) Resitasi dimana mahasiswa 

diminta mandiri dan kreatif yaitu 

menciptakan suatu pikiran baru 

(melalui menyelesaikan tugas –

tugas), berkomunikasi dengan 

kelompok (pasangan) nya untuk 

mengabungkan berbagai ide, 

keterangan, konsep, pengalaman, dan 

pengetahuan dalam menemukan 

berbagai cara penyelesaian dan 

penyelesaiannya beragam pada 

materi analisa vektor.  

Pembelajaran yang digunakan 

dengan Melalui Metode Practice 

Think-Share Resitasi Pada Mata 

Kuliah Analisa Vektor dapat 

dikatakan sudah berhasil. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil evaluasi di 

akhir pembelajaran mencapai taraf 

ketuntasan klasikal 90%.  angka ini 

cukup besar karena dari 10 

mahasiswa ada 9 orang saja yang 

nilainya dibawah kreteria dan yang 

sudah tuntas belajar. Berdasarkan 

tabel 4.6, Rata-rata lembar kerja 

kelompok pada akivitas 1 pada LKM 

1 adalah 79, akivitas 2 pada LKM 2 

adalah 82, akivitas 3 pada LKM 3 

adalah 84,7,, dan akivitas 4 pada 

LKM 4 adalah 83, atau rata-tara 

lembar kerja adalah 82 yang berarti 

baik. 
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